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ANALISIS FAKTOR–FAKTOR YANGMENENTUKAN KEPUASAN
KARYAWAN PADA PT. RODA JAYA SAKTI, MAKASSAR

Oleh:

HARTINA

Prodi Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi

Universitas Bosowa

ABSTRAK

Hartina. 2020. Skripsi. Analisis faktor–faktor yang menentukan kepuasan
Karyawan pada PT. Roda Jaya Sakti, Makassar dibimbing oleh Dr. Miah Said,
SE.,M.Si dan Syamsuddin Jafar, SE.,M.Si.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetaui dan menganalisis faktor – faktor apa
saja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada karyawan PT. Roda Jaya
Sakti, Makassar.

Objek penelitian adalah PT. Roda Jaya Sakti, Makassar. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi
linier berganda.

Berdasarkan hasil uji secara simultan maka dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel yaitu pekerja itu sendiri, gaji atau upah dan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun hasil uji secara
parsial diperoleh bahwa variabel pekerja itu sendiri tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan variabel gaji atau upah dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT.
Roda Jaya Sakti, Makassar.

Kata Kunci: Pekerjaan Itu Sendiri, Gaji, Lingkungan Kerja Kepuasan Kerja
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ANALYSIS OF FACTORS THAT DETERMINE EMPLOYEE SATISFACTION

IN. WHEEL JAYA SAKTI, MAKASSAR

By:

HARTINA

Human Resource Management Study Program, Faculty of Economics

Bosowa University

ABSTRACT

Hartina. 2020. Thesis. Analysis of the factors that determine employee
satisfaction at PT. Roda Jaya Sakti, Makassar supervised by Dr. Miah Said, SE., M.Si
and Syamsuddin Jafar, SE., M.Si.

The research objective is to find out and analyze the factors that affect
employee job satisfaction at PT. Roda Jaya Sakti, Makassar.

The research object is PT. Roda Jaya Sakti, Makassar. The data analysis
technique used in this research is descriptive analysis and multiple linear regression
analysis.

Based on the simultaneous test results, it can be concluded that the three
variables, namely the workers themselves, salary or wages and the work environment
have a positive and significant effect on job satisfaction. The partial test results show
that the worker variable itself has no positive and insignificant effect on job
satisfaction, while the salary or wage and work environment variables have a
positive and significant effect on job satisfaction at PT. Roda Jaya Sakti, Makassar.

Keywords: The Worker Himself, Salary, Work Environment, Job Satisfaction
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat perkembangan dunia usaha sekarang ini yang cukup pesat

mendorong para pengusaha berupaya meningkatkan daya saingnya demi

kelangsungan perusahaan. Daya saing suatu perusahaan salah satunya

ditentukan oleh ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan,

kompetensi dan kemampuan yang tinggi. Sumber daya manusia yang

berkualitas mampu mengikuti perkembangan zaman dan teknologi serta dapat

bertahan dalam iklim persaingan yang ketat dan juga dapat memberikan

pengaruh terhadap kinerja perusahaan secara menyeluruh.

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan faktor penting

agar perusahaan tersebut dapat mencapai tujuannya dan tetap unggul. Semua

perusahaan pasti menginginkan karyawan-karyawan yang handal dan yang

mampu melaksanakan tugasnya dengan benar serta bertanggung jawab, oleh

karena itu perusahaan dituntut untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber

daya manusia yang dimiliki. Menurut (Wirawan 2009: 1), sumber daya manusia

penting karena berperan untuk menggerakkan dan menyinergikan sumber daya

manusia lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.

Suatu organisasi tidak terlepas dari sumber daya manusia yang ada

didalamnya. Organisasi yang efektif semakin menyadari bahwa faktor yang

sangat berkontribusi terhadap perkembangan dan keberlangsungan suatu

organisasi adalah manusia atau karyawan. Sumber daya manusia merupakan
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salah satu hal yang sangat penting untuk keberhasilan suatu

organisasi/perusahaan baik perusahaan berskala besar atau kecil, apapun jenis

industrinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan sumber daya

manusia dalam organisasi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap

kemajuan atau kemunduran organisasi tersebut. Jika sumber daya manusia yang

ada dalam organisasi dapat berkembang dengan baik maka

organisasi/perusahaan tersebut akan mengalami perkembangan yang baik pula.

Begitupun sebaliknya, jika sumber daya manusia yang ada dalam organisasi

tidak dapat berkembang dengan baik (mengalami masalah) maka hal tersebut

akan berakibat pada mundurnya kualitas organisasi/perusahaan yang

bersangkutan (Nerissa,2015).

Sehubungan dengan pernyataan di atas, perusahaan tidak cukup hanya

memiliki sumber daya manusia dalam hal ini karyawan yang sudah mampu

memenuhi kriteria karyawan yang berkualitas akan tetapi, perusahaan harus

bisa memberikan kepuasan kepada karyawannya terhadap pekerjaan yang

dilakukan. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat

perseorangan. Setiap orang akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda

sesuai dengan penilaian yang berlaku pada dirinya. Pencapaian hasil kerja yang

optimal oleh seseorang karyawan dapat tercapai apabila karyawan terpenuhi

salah satu faktor penting yaitu kepuasan kerja. Seseorang yang menginginkan

kepuasan dalam bekerja, maka yang bersangkutan akan berusaha dengan

segenap kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas – tugas

pekerjaan yang dibebankan kepadanya, sehingga hasil kerja karyawan akan
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meningkat secara optimal. Kepuasan kerja perlu dipelihara dan dipertahankan

untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan karyawan dan kepentingan organisasi.

Seorang karyawan melakukan suatu pekerjaan lazimnya bertujuan untuk

mendapatkan kepuasan kerja. Dalam dunia pekerjaan seringkali kita

menemukan fenomena dimana banyak karyawan yang memilih untuk pindah

dari perusahaan dan banyak pula karyawan yang memilih untuk tetap

bertahan/tinggal dalam perusahaan, hal tersebut terjadi karena didasarkan atas

alasan tertentu. Karyawan yang memilih untuk meninggalkan perusahaan

tempat mereka bekerja dapat dipicu oleh rasa ketidaknyamanan yang mereka

rasakan, rendahanya tingkat kepuasan yang mereka dapatkan sehingga

keinginan untuk keluar dari perusahaan semakin besar. Karyawan yang

memilih untuk meninggalkan organisasi tempat mereka bekerja dapat dipicu

oleh keinginan mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik ataupun

karena rasa nyaman dengan lingkungan yang baru sehingga membuat mereka

lebih memilih untuk meninggalkan pekerjaannya (Nerissa, 2015).

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap

pekerjaannya yang dapat terlihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaan dan

segala sesuatu dilingkungan pekerjaanya. Karyawan yang merasa puas dengan

apa yang diperolehnya dari perusahaan akan memberikan lebih dari apa yang

diharapkan perusahaan dan akan terus memperbaiki kinerjanya. Sedangkan

kepuasan Menurut Susilo Martoyo arti kepuasan kerja adalah salah satu aspek

psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, rasa

puas terhadap kesesuaian antara kemampuan, keterampilan, dan harapannya
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dengan pekerjaan yang ia hadapi. Aspek – aspek yang dapat membentuk

kepuasan kerja karyawan antara lain : faktor individual (umur, jenis kelamin,

dan sikap pribadi terhadap pekerjaan), faktor hubungan antar karyawan

(hubungan antar manager dan karyawan, hubungan sosial antar sesame

karyawan), faktor eksternal (keadaan keluarga, rekreasi, pendidikan).

PT. Roda Jaya Sakti, Makassar merupakan perusahaan yang bergerak

dalam bidang pertambangan yakni kontraktor tambang (mining contractor)

dengan jumlah karyawan yang cukup besar yang tersebar dibeberapa lokasi

kerja menuntut perusahaan untuk menjamin kepuasan kerja masing – masing

karyawannya agar dapat mempengaruhi kinerja karyawan sehingga setiap

karyawan mampu memberikan kontribusi untuk masa depan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui faktor –

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT. Roda Jaya Sakti,

Makassar yang dituangkan dalam sebuah judul skripsi “Analisis faktor –

faktor yang menentukan kepuasan karyawan pada PT. Roda Jaya Sakti

Makassar”.

TABEL 1.1
JUMLAH KARYAWAN PT. RODA JAYA SAKTI

MAKASSAR

Jenis Kelamin Orang
(P/L) (Karyawan)

Laki-Laki 11 Orang
Perempuan 9 Orang

Jumlah 20 Orang

Sumber : PT. Roda Jaya Sakti Makassar, 2020
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah faktor pekerjaan

itu sendiri, gaji, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan karyawan PT. Roda Jaya Sakti, Makassar ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan

karyawan pada PT. Roda Jaya Sakti Makassar ?

2. Untuk menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi kepuasan

karyawan PT. Roda Jaya Sakti Makassar

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan terutama dalam bidang Sumber daya manusia yang berkaitan

dengan konflik permasalahan

2. Manfaat bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam

mengambil suatu kebijakan lebih lanjut terutama yang berkaitan dengan
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hal-hal yang menyangkut mengenai kepuasan karyawan pada PT. Roda

Jaya Sakti Makassar.

3. Manfaat bagi penelitian lanjutan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam penelitian

selanjutnya dengan mengembangkan faktor-faktor lain yang berhubungan

dengan kepuasan karyawan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Dalam kehidupan perusahaan seringkali kepuasan kerja digunakan

sebagai dasar ukuran tingkat kematangan perusahaan. Salah satu gejala yang

menyebabkan kurang baiknya kondisi kerja suatu perusahaan adalah

rendahnya kepuasan kerja. Sebaliknya, kepuasan kerja yang tinggi

merupakan indikasi bahwa suatu perusahaan dapat mengelola dengan baik

sumber daya manusianya yang pada akhirnya dapat membawa kemajuan

perusahaan yang bersangkutan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kepuasan adalah perasaan

senang, gembira, dan lega karena sudah terpenuhi hasrat hatinya. Sementara

kepuasan kerja didefinisikan sebagai keadaan psikis yang menyenangkan

yang dirasakan oleh karyawan di suatu lingkungan kerja karena

terpenuhinya semua kebutuhan secara memadai. Dengan kata lain kepuasan

kerja merupakan respon afektif seseorang terhadap suatu pekerjaan.

Kepuasan kerja ini bersifat individual, tingkat kepuasan antara individu

yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Biasanya setiap individu akan

merasa puas atas pekerjaannya apabila pekerjaan yang ia lakukan telah

sesuai dengan harapan dan tujuan ia bekerja.

Menurut Mobley, Horner dan Hollingsworth kepuasan kerja

mempengaruhi keinginan seseorang untuk keluar dari organisasi. Mobley

dkk menerangkan bahwa proses keluarnya seseorang dari suatu perusahaan
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dimulai dengan meningkatnya ketidakpuasan kerja dari karyawan. Hal ini

meningkatkan keinginan untuk keluar. Teori ini menjelaskan bahwa tahapan

kognitif seorang individu untuk keluar adalah dimulai dengan berpikir untuk

berhenti. Dalam proses ini karyawan akan melakukan pertimbangan apa

yang akan terjadi jika dia keluar dari pekerjaan dan apa yang dia harapkan

dari pekerjaan baru.

Menurut pendapat Robbins dan Judge (2007) mengatakan bahwa

kepuasan kerja adalah suatu sikap umum individu terhadap pekerjaanya

dimana dalam pekerjaan tersebut seseorang dituntut untuk berinteraksi

dengan rekan kerja dan atasan, mengikuti aturan dan kebijaksanaan

organisasi memenuhi standar kinerja.

Menurut Masrukhin dan Waridin (2012) kepuasan kerja seorang

individu tergantung pada karakteristik individu dan situasi pekerjaan. Setiap

individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda sesuai dengan

kepentingan dan harapan individu tersebut sehingga tingkat kepuasan yang

dirasakan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Sedangkan menurut Davis

(2011 : 117) mengemukakan bahwa “job satisfaction is the favorableness or

unfavorableness with employees view their work’ (kepuasan kerja adalah

perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalam

bekerja). Wexly dan Yuki (2010) mendefinisikan kepuasan kerja “is the

way an employee feels about his or her job” (adalah cara pegawai

merasakan dirinya atau pekerjaannya).

Menurut Allen (2012:146), mengatakan bahwa: “Unsur manusia

memegang peranan penting dalam proses suatu pekerjaan, ia menyatakan
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bahwa betapapun sempurnanya rencana-rencana, organisasi, dan

pengawasan serta penelitiannya, bila mereka tidak dapat menjalankan

tugasnya dengan minat dan gembira maka suatu perusahaan tidak akan

mencapai hasil sebanyak yang sebenarnya dapat dicapai”.

Menurut Wibowo (2008:299) kepuasan kerja merupakan sikap positif

atau negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaan mereka. Selain

itu, kepuasan kerja juga mempunyai arti penting untuk aktualisasi

diri karyawan. Karyawan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja tidak

akan mencapai kematangan psikologis. Karyawan yang mendapatkan

kepuasan kerja baik biasanya mempunyai catatan kehadiran, perputaran

kerja dan prestasi kerja yang baik dibandingkan dengan karyawan yang

tidak mendapatkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja memiliki arti yang

penting untuk memberikan situasi kondusif di lingkungan perusahaan.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya.

Hal ini nampak dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala

sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Kepuasan kerja karyawan

memiliki dampak yang penting dalam meningkatkan motivasi kerja. Hal ini

dapat terlihat nyata dalam kesesuaian antara harapan seseorang terhadap

pekerjaannya dengan apa yang di dapatkan dari pekerjaan itu sendiri.

Menurut Griffin & Moorhead (2014) kepuasan kerja mencerminkan

sejauh mana orang menemukan kepuasan atau pemenuhan dalam pekerjaan

mereka. Kepuasan kerja adalah perasaan menyenangkan yang dihasilkan

dari persepsi seseorang bahwa pekerjaan tersebut memenuhi atau



10

memungkinkan untuk pemenuhan pentingnya nilai-nilai pekerjaan

seseorang (John A Wagner & Hollenbeck, 2010).

Menurut Danim (2008), kepuasan kerja merupakan kombinasi asperk

ekonomis, psikologis, kultural, aktualiasasi diri, penghargaa dan suasana

lingkungan. Dari uraian pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

kepuasan kerja adalah keadaan emosional perasaan senang, gembira, dan

lega karena sudah terpenuhi hasrat hatinya.

Dibawah ini dikemukakan teori-teori tentang kepuasan kerja, yaitu:

(Mangkunegara, 2011) :

1. Teori keseimbangan (Equity Theory)

Menurut teori ini, puas atau tidaknya karyawan merupakan hasil dari

membandingkan antara input-outcome. Jadi, jika perbandingan tersebut

dirasakan seimbang maka karyawan tersebut akan merasa puas

2. Teori Perbedaan (Discrepancy Theory)

Apabila yang didapat karyawan ternyata lebih besar daripada apa yang

diharapkan maka karyawan tersebut menjadi puas. Sebaliknya, apabila

yang didapat karyawan lebih rendah daripada yang diharapkan akan

menyebabkan karyawan tidak puas

3. Teori pemenuhan kebutuhan (Need Fulfillment Theory)

Menurut teori ini, kepuasan karyawan bergantung pada terpenuhi atau

tidaknya kebutuhan karyawan. Karyawan akan merasa puas apabila ia

mendapatkan apa yang dibutuhkannya.

4. Teori pandangan kelompok (Social Reference Group Theory)
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Menurut teori ini, kepuasan karyawan bukanlah bergantung pada

pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan dan

pendapat kelompok yang oleh para karyawan dianggap sebagai kelompok

acuan.

5. Teori Dua Faktor dari Herzberg

Teori dua faktor dikemukakan oleh seorang psikolog yang bernama

Frederick Herzberg. Keyakinan bahwa hubungan seorang individu dengan

pekerjaan adalah mendasar dan bahwa sikap seseorang terhadap pekerjaan

bisa sangat baik menentukan keberhasilan atau kegagalan

(Herzberg,1996). Dua faktor yang dapat menyebabkan timbulnya rasa

puas atau tidak puas menurut Herzberg yaitu faktor pemeliharaan

(maintenance factors) dan faktor pemotivasian (motivational factors).

6. Teori pengharapan (Exceptancy Theory)

Pengharapan merupakan kekuatan keyakinan pada suatu perlakuan yang

diikuti dengan hasil khusus. Hal ini menggambarkan bahwa keputusan

karyawan yang memungkinkan mencapai suatu hasil dapat menuntun

hasil lainnya.

2.1.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi kepuasan

Menurut Spector (1997), mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengarhi kepuasan kerja dalam nama Job Satisfaction Survey (JSS)

adalah sebagai berikut :

a. Gaji/upah, kepuasan pada gaji dan kenaikan gaji baik dalam segi

jumalah maupun rasa keadilannya
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b. Promosi, kepuasan pada peluang promosi dan keadilan untuk

mendapatkan promosi

c. Supervisi, kepuasan pada atasan langsung

d. Tunjngan – tunjangan berupa asuransi, liburan dan bentuk fasilitas yang

lain

e. Penghargaan (tidak harus materi) seperti bentuk rasa hormat, diakui, dan

apreasiasi

f. Peraturan/prosedur, kepuasan pada aturan, prosedur dan kebijakan

g. Rekan kerja, kepuasan pada rekan kerja yang menyenangkan dan

kompeten

h. Pekerjaan itu sendiri, kepuasan pada pekerjaan yang dilakukan dapat

dinikmati atau tidak

i. Komunikasi, kepuasan komunikasi dalam organisasi dalam hal berbagi

informasi didalam organisasi (verbal ataupun tulisan).

Banyak faktor yang dapat menjadi penentu bagi kepuasan karyawan

salah satunya adalah pekerjaan itu sendiri. Hackman dan Oldham mik dalam

menguraikan kepuasan yang dikutip Robbins (2001), inti dari pekerjaan

adalah sebagai berikut :

a. Skill Variety

Semakin banyak variasi tugas yang dilakukan oleh karyawan dalam

pekerjaanya, semakin menantang pekerjaan bagi mereka

b. Task Identity

Sejauh mana pekerjaan menuntut diselesaikannya suatu pekerjaan yang

utuh dan dapat dikenali
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c. Task Significance

Sejauh apa dampak pekerjaan yang dilakukan dapat mempengaruhi

pekerjaan atau bahkan kehidupan orang lain. Hal ini akan membawa

dampak psikologis penghargaan.

d. Autonomi

Sejauh mana pekerjaan memberi kebebasan, ketidak ketergantungan,

dan keleluasaan untuk mengatur jadwal pekerjaannya, membuat

keputusan dan menetukan prosedur pekerjaan yang dipakai

e. Feedback

Sejauh mana pelaksanaan pekerjaan menghasilkan informasi bagi

individu mengenai keefektifan kinerjanya. Kepuasan kerja karyawan

dipengaruhi oleh tanggapan terhadap nilai intrinsic dan extrinsic reward.

Nilai intrinsic reward maksudnya adalah timbulnya suatu perasaan

dalam diri karyawan karena pekerjaan yang dilakukan. extrinsic reward

adalah perasaan suka akan pekerjaannya, rasa tanggung jawab,

tantangan dan pengakuan. extrinsic reward adalah situasi yang terjadi

diluar pekerjaan, misalnya karena bekerja dengan baik sesuai dengan

apa yang diharapak oleh perusahaan, maka karyawan akan mendapatkan

uapah, gaji dan bonus.

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor

yang ada pada diri karyawan dan faktor pekerjaannya. (Mangkunegara,

2011) :

a. Faktor karyawan. Kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja,
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kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi dan sikap kerja. Setiap

pekerja yang berkembang dalam lingkungan yang memberikan

tantangan konstan, perlu adanya sesuatu yang membuat karyawan terus

menerus berpikir dan menggunakan kekuatan pikiran, keterampilan,

pendidikan dan keahliannya untuk mencapai solusi. Sebuah pekerjaan

yang tidak monoton dan memberikan lingkungan yang menantang,

memungkinkan karyawan untuk membuktikan dirinya mengarah pada

kepuasan kerja yang lebih besar.

b. Faktor pekerjaan. Jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat

(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial,

kesempatan promosi jabatan, interaksi sosial dan hubungan kerja.

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Faktor

faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada

karyawan bergantung pada pribadi masing-masing karyawan. Faktor-

faktor yang memberikan kepuasan Blum dalam Wibowo (2015) :

1) Faktor individual (meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan)

2) Faktor sosial (meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan pekerja,

kebebasan berpolitik dan hubungan kemasyarakatan)

Faktor utama dalam pekerjaan (meliputi upah, pengawasan,

ketentraman kerja, kondisi kerja dan kesempatan untuk maju. Selain itu,

juga penghargaan terhadap kecakapan, hubungan sosial di dalam pekerjaan,

ketepatan dalam menyelesaikan konflik antar manusia, perasaan

diperlakukan adil baik yang menyangkut pribadi maupun tugas).
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Berdasarkan teori yang dikemukakan Spector (1997) tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dalam nama Job Satisfaction

Survey (JSS), maka indikator yang akan penulis teliti yaitu dari segi

pekerjaan itu sendiri, gaji dan kondisi kerja atau lingkungan kerja. Berikut

beberapa penjelasan mengenai faktor - faktor tersebut :

a. Pekerjaan itu sendiri

Setiap pekerjaan memerlukan suatu keterampilan tertentu sesuai

dengan bidangnya masing – masing. Sukar tidaknya suatu pekerjaan

serta perasaan seseorang bahwa keahliannya dibutuhkan dalam

melakukan pekerjaan tersebut, akan meningkatkan atau mengurangi

kepuasan.

Pekerjaan itu sendiri dapat mempengaruhi kepuasan pekerjaan

(Bagus, 2001). Karyawan cenderung menggunakan keahlian dan

kemampuan yang mereka miliki. Faktor pekerjaan itu sendiri merupakan

salah satu faktor penting bagi kepuasan kerja menyangkut sejauh mana

suatu pekerjaan menyediakan kesempatan bagi seseorang untuk

memperoleh tanggung jawab dalam suatu tugas tertentu dan tantangan

pekerjaan yang menarik (Khairul,2002:23).

b. Gaji

Gaji atau upah merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan dari

pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah

dilakukan, dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang

ditetapkan atas dasar persetujuan atau perundang –undangan, serta

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan
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karyawan termasuk tunjangan, baik itu karyawan sendiri maupun

keluarganya (Sonny, 2003 : 141).

c. Kondisi kerja/ lingkungan kerja

Kondisi atau lingkunga kerja merupakan k keadaan sekitar tempat

kerja baik secara fisik maupun non-fisik yang dapat memberikan kesan

yang menyenangkan, mengamankan, menentramkan, dan betah kerja.

Menurut Nitisemito (dalam Intanghina, 2008) mendefinisikan

lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja

yang dapat mempengaruhi. dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

diembankan.

Menurut Sedarmayati (dalam Intanghina, 2008) mendefinisikan

lingkungan kerja sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode

kerjanya,serta pengaturan kerjanya, baik sebagai perseorangan maupun

bagi kelompok.

2.1.3 Mengukur Kepuasan Kerja

Menurut Luthans (2006:243), terdapat lima indikator untuk

mengukur kepuasan kerja, diantaranya adalah :

a. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri

Hal ini terjadi apabila pekerjaan tersebut memberikan kesempatan

individu untuk belajar sesuai dengan minat serta kesempatan untuk

bertanggung jawab. Karakteristik pekerjaan dan kompleksitas pekerjaan

menghubungkan antara kepribadian dan kepuasan kerja, dan jika
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persyaratan kreatif pekerjaan karyawan terpenuhi, maka mereka

cenderung menjadi puas.

b. Kepuasan terhadap gaji

Sejumlah uang gaji yang diterima sesuai dengan beban kerjanya.

Uang tidak hanya membantu orang memperoleh kebutuhan dasar, tetapi

juga alat untuk memberikan kebutuhan kepuasan pada tingkat yang

lebih tinggi. Karyawan melihat gaji sebagai refleksi dari bagaimana

manajemen memandang kontribusi mereka terhadap perusahaan,

kepuasan kerja mempresentasikan beberapa sikap yang merupakan

sumber kepuasan kerja (hubungan kerja dengan atasan, rekan kerja)

c. Kepuasan dengan promosi

Kesempatan untuk maju dalam organisasi Ini juga dapat

mempengaruhi tingkat kepuasan seseorang. Lingkungan kerja yang

positif dan kesempatan untuk berkembang secara intelektual dan

memperluas keahlian dasar menjadi lebih penting daripada kesempatan

promosi.

d. Kepuasan terhadap atasan

Bergantung pada kemampuan atasannya untuk memberikan bantuan

teknis dan dukungan perilaku. Ada dua dimensi gaya pengawasan yang

dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Pertama adalah berpusat pada

karyawan, diukur menggunakan ketertarikan personal dan peduli pada

karyawan, seperti memberikan nasehat dan bantuan kepada karyawan,

komunikasi yang baik dan meneliti seberapa baik kerja karyawan.

Kedua adalah iklim partisipasi atau pengaruh dalam pengambilan
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keputusan yang dapat mempengaruhi pekerjaan karyawan. Secara umum,

kedua dimensi tersebut sangat berpengaruh pada kepuasan kerja

karyawan.

e. Kepuasan terhadap rekan kerja

Menunjukkan seberapa besar rekan sekerja memberikan bantuan

teknis dan dorongan sosial. Rekan kerja atau anggota tim yang

kooperatif merupakan sumber kepuasan kerja yang paling sederhana

pada karyawan secara individu. Kelompok kerja, terutama tim yang kuat

bertindak sebagai sumber dukungan, kenyamanan, nasihat, dan bantuan

pada anggota individu.

Menurut Hasibuan (2007), untuk mengukur kepuasan kerja

karyawan dapat dilakukan melalui beberapa aspek yaitu:

a. Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan suatu keharusan dan perlu dimiliki oleh

setiap karyawan dalam bekerja. Kedisiplinan kerja karyawan

menunjukkan adanya kemampuan karyawan dalam menaati segala

ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan organisasi. Menurut

Handoko (2003), disiplin merupakan kegiatan manajemen untuk

menjalankan standar-standar organisasional.

b. Moral Kerja

Moral kerja merupakan suatu perasaan bertanggung jawab karyawan

atas pekerjaannya sehingga akan berpengaruh terhadap hasil pekerjaan

dari karyawan tersebut. Karyawan yang memiliki moral kerja rendah

cenderung memiliki hasil pekerjaan yang kurang maksimal, begitu juga
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sebaliknya karyawan yang memiliki moral kerja tinggi akan memiliki

hasil pekerjaannya yang lebih maksimal. Terbentuknya moral kerja

berawal dari adanya persepsi pegawai terhadap situasi di dalam

organisasi secara keseluruhan. Hasil dari proses persepsi dan

pengalaman kerja di lingkungan organisasi tersebut akan menjadi bagian

dari mekanisme penyesuaian secara terus-menerus antara kepercayaan

(beliefs) dan perasaan (feelings) yang membentuk atau mengubah sikap

individu. Jadi moral kerja bisa dikatakan sebagai keterlibatan

atau kepedulian, minat dan antusiasme pekerja untuk melakukan

pekerjaan mereka.

c. Prestasi Kerja

Peningkatan prestasi kerja karyawan dari waktu ke waktu

menunjukkan kepuasannya dalam bekerja. Artinya karyawan berusaha

untuk bekerja secara optimal, penuh tanggung jawab dan menunjukkan

perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan waktu-waktu

sebelumnya

2.1.4 Meningkatkan Kepuasan Kerja

Menurut Greenberg dan Baron (2003:159) ada beberapa cara

yang dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan yaitu :

a. Make jobs fun

Orang akan merasa lebih puas dengan pekerjaan yang mereka

nikmati daripada yang membosankan. Walaupun beberapa pekerjaan

memang bersifat membosankan, tetap ada cara untuk menyuntikan

beberapa level keasyikan ke dalam hampir setiap pekerjaan.
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b. Pay People Fairly

Ketika orang merasa dibayar atau diberi imbalan secara adil,

maka kepuasan kerja mereka cenderung akan meningkat

c. Match people to jobs that fit their interests

Semakin orang merasa bahwa mereka mampu memenuhi

kesenangan atau minat mereka saat bekerja, semakin mereka akan

mendapatkan kepuasan dari pekerjaan tersebut

d. Avoid boring, repetitive jobs

Orang jauh lebih merasa puas terhadap pekerjaan yang

memungkinkan mereka untuk mencapai keberhasilan dengan control

secara bebas tentang bagaimana mereka melakukan tugas-tugas mereka.

2.1.5 Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja

Menurut Robbins dan Judge e (2012, hlm. 111) kepuaan kerja

apabila tidak terpenuhi akan memiliki konsekuensi tersendri yaitu :

a. Exit (keluar) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan melalui perilaku

yang ditujukan untuk meninggalkan organisasi tindakan ini biasa disebut

sebagai turnover.

b. Voice (aspirasi) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan melalui usaha

yang aktif dan konstruktif untuk memperbaiki kondisi

c. Loyality (kesetian) adalah ketidakpuasan yang diungkapkan dengan

secara aktif menunggu membaiknya kondisi

d. Neglect (pengabaian), adalah ketidakpuasan yang diungkapkan dengan

membiarkan kondisi menjadi lebih buruk.
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Dari konsekuensi yang dikemukakan diatas, konsekuensi exit dan

neglect berhubungan dengan kinerja, produktivitas, ketidakhadiran dan

perputaran karyawan, sehingga akan memberikan dampak buruk bagi

organisasinya. Sedangkan voice dan loyalty lebih mengarah pada sikap

ketidakpuasan yang konstruktif atau membangun dimana karyawan

memberikan aspirasinya dan loyal menunggu keadaan membaik.

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan penjelasan tentang hubungan antar

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan

(Sugiyono, 2008:89). Seorang peneliti harus terlebih dahulu menetapkan

variabel - variabel penelitian sebelum memulai pengumpulan data. Sehingga

akan memudahkan sipeneliti untuk melaksanakan penelitiannya.

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga dan

apabila dikelola dengan baik akan menghasilkan keuntungan bagi

perusahaan yaitu tercapainya semua tujuan yang telah ditetapkan.

Maka sangat penting memelihara karyawan dalam sebuah

perusahaan karena mampu memberikan hasil yang maksimal bagi

perusahaan. Sebab rutinitas yang padat membuat karyawan dihadapkan

pada beban pekerjaan yang sama dari hari ke hari. Pada kondisi pekerjaan

seperti ini karyawan sangat rentan terhadap kejenuhan yang menyebabkan

tidak adanya kepuasan dalam bekerja, selain itu faktor kepuasan financial,

kepuasan fisik, kepuasan sosial dan kepuasan psikologi juga berpengaruh

terhadap kepuasan kerja. Kurang atau hilangnya motivasi kerja juga

berpengaruh terhadap kinerja.
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Kepuasan kerja memiliki arti yang penting untuk memberikan situasi

kondusif di lingkungan perusahaan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan

karyawan terhadap pekerjaannya. Hal ini nampak dari sikap positif

karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di

lingkungan kerjanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

seseorang tidak hanya gaji, tetapi terkait dengan pekerjaan itu sendiri,

dengan faktor lain seperti hubungan dengan atasan, rekan sekerja,

lingkungan kerja, dan aturan-aturan.

Dimana kepuasan kerja sangat diperlukan bagi karyawan karena

dengan adanya rasa puas, karyawan dapat meningkatkan produktivitas dan

tetap memilih bertahan disebuah perusahaan sehingga tingkat turnover dapat

diminalisir, serta akan lebih memacu partisipasinya dalam setiap kegiatan

mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan tentu harus mengambil langkah

guna mempertahankan para karyawan yang kompeten dan handal sebagai

asset perusahaan. Produktivitas karyawan menjadi perhatian dalam upaya

untuk meningkatkan kinerja yang mempengaruhi tingkat dan efesiensi serta

efektifitas organisasi. Sehingga faktor – faktor yang mempengaruhi

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap para karyawan,

berikut adalah kerangka pikir.
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan diatas, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah “Diduga bahwa faktor pekerjaan itu sendiri, gaji, dan lingkugan

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kepuasan

karyawan.”
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan swasta PT. Roda

Jaya Sakti, Di Jalan Tupai No. 71-73, dilaksanakan kurang lebih 1 (satu)

bulan dimulai pada tanggal 01 September sampai dengan 30 September

2020.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian ini merupakan

jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk

angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini

seperti Jumlah karyawan, jumlah sarana dan prasarana, dan hasil angket

(kuesioner). Penelitian ini dikatakan kuantitatif karena data penelitian berupa

angka-angka untuk menganalisis data dan alat analisisnya menggunakan

statistik (Sugiono, 2017).

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai dengan jenis

datanya, yaitu :

a. Data Primer
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Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, diamati

dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer diperoleh melalui observasi

dan wawancara yang berkaitan dengan masalah yang ditemukan di

lapangan.

b. Data Sekunder

Yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh

peneliti. Data tersebut diperoleh melalui studi pustaka dengan mempelajari

literatur, laporan-laporan, atau dokumen-dokumen dari divisi kepegawaian

yang berkaitan dengan kepuasan karyawan pada PT. Roda Jaya Sakti

Makassar. Data sekunder dalam penelitian ini adalah untuk mencari

tentang berapa jumlah karyawan, dan profil perusahaan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu metode mengumpulkan

data dari beberapa literature, bahan kuliah, referensi hasil penelitian yang

berhubungan dengan penelitian ini.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian dengan

melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian yang

bersangkutan, penelitian lapangan terdiri dari :

a) Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengamati kondisi dan situasi pada lokasi penelitian

b) Angket (kuesioner) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara

memberikan daftar pertanyaan kepada responden pada lokasi

penelitian
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Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya

mengenai suatu pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Tingkatan

skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Skala 1 : Sangat Setuju (SS)

Skala 2 : Setuju (S)

Skala 3 : Netral (N)

Skala 4 : Tidak Setuju (TS)

Skala 5 : Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data dengan

wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

menggunakan pertanyaan lisan kepada subyek penelitian. Hal ini

dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari permasalahan yang

biasanya terjadi karena sebab-sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan

dengan kuesioner.

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2011:137), “Wawancara digunakan

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini membahas tentang keterkaitan hubungan serta pengaruh

yang akan menjadi penyebab variabel dalam permasalahan yang terdapat

pada rumusan masalah. Semua data-data yang dikumpulkan dari sumber-
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sumber penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode

yaitu :

1. Analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang menguraikan dan

menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai

data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan mengenai

masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.

2. Analisi regresi linear berganda

Analisis regresi merupakan salah satu teknik dalam perhitungan statistik

yang seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa

variabel dan meramal suatu variabel (Kutner, Nachsteim dan neter, 2004).

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Dimana :

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X1X2 = Variabel independen

α = konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0)

b1 b2 = Koefisien regresi

e = Standar error / variabel penganggu

3. Uji validasi

Uji validasi adalah suatu alat yang menunjukkan kesesuaian dari alat ukur

tersebut yaitu item-item pertanyaan dalam kuesioner, dengan apa yang

ingin diukur. Oleh karena itu, semua item pertanyaan yang digunakan

dalam penelitian ini didasarkan pada item pertanyaan yang telah

digunakan dalam penelitian sebelumnya. Teknik korelasi untuk
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menentukan validasi item ini sampai sekarang merupakan teknik yang

paling banyak digunakan. Sugiyono, (2011 : 325).

4. Uji realibilitas

Dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap

konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap

gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Uji

reliabiltas disini yang digunakan adalah uji konsistensi internal.

Konsistensi internal suatu alat ukur menunjukkan homogenesis item-item

dalam pengukuran satu konsep. Oleh karena pengukuran konsep yang

sama, maka item-item ini berkorelasi positif antara satu dengan yang

lainnya. Uji reliabilitas yang paling sering digunakan sebagai acuan

adalah Cronbach’s alpha. Batas bawah Cronbach’s alpha adalah 0,60

artinya kuesioner dapat dipercaya dan digunakan untuk penelitian.

5. Uji hipotesis

Pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik,

sebagai berikut :

a) Uji Simultan (Uji F) untuk pengujian hipotesis pertama

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap

variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai

Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% (α = 0.05). Apabila nilai

Fhitung ≥ dari nilai Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara

serempak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel

terikat atau hipotesis pertama diterima.
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b) Uji Parsial (Uji t) Untuk pengujian hipotesis kedua

Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing

variabel bebas terhadap terikat bermakna atau tidak. Pengujian

dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing

variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% (α =

0.05). Apabila nilai thitung ≥ dari nilai ttabel maka variabel bebasnya

memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. Selain itu,

uji ini dapat sekaligus digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh masing-masing variabel bebas tersebut yang mempengaruhi

produktivitas, dengan melihat nilai masing-masing variabel.

Berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui variabel bebas mana yang

mempunyai pengaruh paling bermakna atau signifikan mempengaruhi

variabel terikat.

3.5 Populasi dan Sampel

1. Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,

hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat

perhatian peneliti, karenanya dipandang sebagai semesta penelitian

(Ferdinand. 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan

dan karyawati yang bekerja pada kantor PT. Roda Jaya Sakti Makassar

yang berada di kantor pusat.

2. Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota

populasi (Ferdinand, 2006). Teknik penarikan sampel yang digunakan

adalah sampel jenuh yaitu teknik dimana keseluruhan anggota populasi
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digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh artinya kurang dari 100 orang

dengan alasan populasinya kecil (penelitian populasi).

3.6 Definisi Operasional

Definisi operasional menujukkan indikator-indikator yang akan

digunakan untuk mengukur variabel-varibel secara terperinci. Dalam hal ini

definisi operasionalnya adalah sebagai berikut :

1. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual.

Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda– beda

sesuai dengan sistem nilai – nilai yang berlaku dalam dirinya

2. Pekerjaan itu sendiri dapat mempengaruhi kepuasan pekerjaan (Bagus,

2001). Karyawan cenderung menggunakan keahlian dan kemampuan yang

mereka miliki. Faktor pekerjaan itu sendiri merupakan salah satu faktor

penting bagi kepuasan kerja menyangkut sejauh mana suatu pekerjaan

menyediakan kesempatan bagi seseorang untuk memperoleh tanggung

jawab dalam suatu tugas tertentu dan tantangan pekerjaan yang menarik

(Khairul,2002:23).

3. Gaji merupakan komponen penghasilan utama yang langsung berkaitan

dengan jabatan atau direct compensation dan dalam penentuan berat

ringannya tugas jabatan dilingkup perusahaan memerlukan kajian

mendalam melalui kegiatan penilaian jabatan (job evaluation)

4. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan

pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non-fisik, langsung

maupun tidak langsung, yang dapat mempengaruhi pekerjaan dan

karyawan pada saat bekerja.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah PT. Roda jaya Sakti

PT. Roda Jaya Sakti, Makassar (RAJA) sebelumnya dikenal sebagai CV.

Morowali Jaya Sakti (MJS) didirikan pada tanggal 23 Agustus 2010. Sebagai

perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan, PT. Roda Jaya Sakti telah

memperluas cakrawala bisnis dengan membuka beberapa lokasi

pertambangan nickel yang sangat berpotensi dikawasan Indonesia Timur. Saat

ini PT. Roda Jaya telah menjalin kerja sama dengan beberapa perusahaan

yang berasal dari Republik Rakyat China (RRC), namun PT. Roda Jaya Sakti

tidak membatasi diri dan tetap berusaha untuk mengembangkan jaringan kerja

sama yang baik dengan mitra kerja yang berpotensi lainnya dari berbagai

penjuru dunia.

PT. Roda Jaya Sakti beralamat lengkap di jalan Tupai no 71-73,

kecamatan Mamajang Kelurahan Labuang Baji. Dipimpin oleh Soerianto

Soewardi. Yang terdiri dari sekitar 400 staff yang terdiri dari 50 staff berbasis

dikantor, 350 lainnya berada dilapangan serta 120 tenaga ahli baik asing

maupun lokal.

Selama hampir 10 tahun PT. Roda Jaya Sakti telah memiliki asset

sekitar 400 alat berat dengan berbagai Brand seperti Komatsu, Hitachi,

Kobelco, Sumitomo, Caterpillar, Bomag serta 2 (dua) unit ADT Volvo.

Dump Truck 10 roda dan 6 roda dengan berbagai Brand. Hingga saat ini PT.

Roda jaya sakti selaku kontraktor tambang telah memiliki lebih dari sepuluh
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lokasi (site) kerja yang tersebar di Sulawesi tenggara, Sulawesi Tengah dan

juga Sulawesi Selatan.

Dengan dukungan berbagai pihak termasuk para pemegang saham PT.

Roda Jaya Sakti (Raja) hingga saat ini memiliki pengahasilan bukan hanya

sebatas sebagai kontraktor tambang tetapi juga mendapatkan penghasilan dari

biaya rental unit yang di rental oleh beberapa pihak yang tersebar di berbagai

daerah.

a. Kepercayaan Strategis

Dalam menjalankan bisnis sebagai perusahaan kontraktor PT. Roda Jaya

Sakti bukan hanya mengedepankan layanan tetapiu juga menanamkan

kepercayaan strategis diantaranya :

1. Berpegang pada etika, selalu berpegang teguh pada standar etika

bisnis yang tinggi dalam setiap beraktivitas

2. Gigih, terus menerus menerapkan standar internal yang tinngi dalam

setiap aktivitas usaha sehingga terus memotivasi karyawan untuk

berupaya keras dalam memberikan kepuasan kepada stakeholder

3. Proaktif, senantiasa mengupayakan peningkatan operasional

sesempurna mungkin melalui penerapan filosofi “kepuasan konsumen

adalah kepuasan kami”

4. Saling menghormati, membangun hubungan berdasarkan prinsip

saling menghormati diantara rekan kerja, pelanggan dan masyaraka

b. Produk (product)

1. Rental alat heavy equipment (heavy equipment rent)

2. Jasa angkut nickel (nickel hauling services)
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3. Jasa angkut batu bara (coal hauling sevices)

4. Jasa penambangan batu bara, nickel dan emas (mining services coal,

nickel and gold)

5. Pekerjaan pembukaan lahan kelapa sawit dan infrastruktur (land

clearing for palm oil plantation and its infrastructure)

6. Pembuatan jalan loging (logging hauling road services)

7. Pembuatan jetty (jetty and piers construction)

8. Pembuatan irigasi (irrigation construction)

9. Konstruksi (general constructions)

4.1.2 Visi dan Misi

Menjadi Perusahaan kontraktor umum dan pertambangan terdepan dalam

memberikanMisi :

Membangun perusahaan yang mampu menciptakan lapangan kerja yang

berkualitas bagi masyarakat Indonesia dengan nilai-nilai :

 Mengembangkan kompetensi karyawan secara berkelanjutan

 Mengupayakan pertumbuhan financial, intelektual, dan citra perusahaan

yang konsisten serta melakukan investasi kembali dalam bisnis yang

dijalankan

 Mempertahankan kode etik yang tinggi dalam aktivitas bisnis

4.1.3 Job Berjalan dan Pengalaman (Current work & experience)

NO NAMA PERUSAHAAN LOKASI TAHUN REALISASI
PEKERJAAN

1 PT. SULTRA PRIMA
LESTARI

(Land Clearing for Palm
Oil Plantation)

ASERA 2007 - 2009 Realisasi 6541 ha

2 PT. ASTRA NUSA
ABADI

MOROWALI 2007 - 2009 Realisasi 7183 ha
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(Land Clearing for Palm
Oil Plantation)

3 PT. SAWIT JAYA
ABADI (Land Clearing
for Palm Oil Plantation)

MOROWALI 2007 - 2009 Realisasi 3811 ha

4 PT. CIPTA AGRO NUSA
(Land Clearing for Palm

Oil Plantation)

MOROWALI 2007 - 2009 Realisasi 3915 ha

5 PT. BALANTA RIMBA
REJEKI
(Logging)

MOROWALI 2007 - 2008 Realisasi 11.500
m3

6 PT. PANCHINA INDO
(rental heavy equipment)

MOROWALI 2008 - 2009 Realisasi 27 unit

7 PT. SINAR MAS (Land
Clearing for Palm Oil

Plantation)

MOROWALI 2008 - 2009 Realisasi 531 ha

8 PT. SINOSTEEL
MINING INDO (Hauling
Road and jetty equipment)

MOROWALI 2008 - 2009 8 Km & jetty
untuk 3 barge

9 PT. ANDATU LESTARI
(Logging)

MOROWALI 2004 - 2007 Realisasi 137.000
m3

10 PT. MAMUJU INDO
(cut and fill)

POLMAS 2008 - 2009 Realisasi 171.000
m3

11 PT. HASAMA BRANTAS
(cut and fill)

KENDARI 2008 - 2009 Realisasi 479.000
m3

12 PT. PANCA LOGAM
(rental heavy equipment)

BOMBANA 2009 - 2010 Realisasi 11 unit

13 PT. ALLESTARI
MINING INDONESIA
(Nickel mining contrantor)

HALMAHERA
TIMUR

2009 - 2010 Realisasi 110.000
MT

14 PT. HENGJAYA
MINERALINDO

(Nickel mining contrantor)

MOROWALI 2012 -
NOW

Realisasi
1.800.000 MT

15 PT. TRANSON
(cut and fill)

LAROENAI -
MOROWALI

2015 -
NOW

Realisasi 870.00
m3

16 THE SIX CHEMICAL
ENGINEERING
CONSTRUCTION

(rental heavy equipment)

MORAMO -
KENDARI

2017 -
NOW

Realisasi 3 unit

17 PT. INDONESIA TSING
SHAN STAINLESS
STEEL
(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW

Realisasi 81 unit

19 PT. IN GUAN CHING
NICKEL & STAINLESS

STEEL
(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW

20 PT. INDONESIA RUIPU
NICKEL CHROME

ALLOY
(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW
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21 PT. INDONESIA
MOROWALI

INDUSTRIAL PARK
(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW

22 PT. TSING SHAN
STAINLESS STEEL

(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW

23 PT. DEXIN STEEL
INDONESIA

(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW

24 PT. SULAWESI MINING
INVESMENT

(rental heavy equipment)

BAHADOPI -
MOROWALI

2017 -
NOW

25 PT. GENBA MULTI
MINERAL MINING

Nickel mining contrantor)

GENBA 2017 - 2018 Realisasi 70.000
MT

26 PT. ROHUL ENERGI
INDONESIA

(rental heavy equipment)

KABAENA -
KENDARI

2017 - 2018 Realisasi 12 unit

27 PT. DELTA BAJA MASA
(rental heavy equipment)

MAKASSAR -
KENDARI

2017 - 2018 Realisasi 1 unit

28 PT. INDOFUDONG
KONSTRUKSI

(rental heavy equipment)

LAROENAI -
KENDARI

2017 -
NOW

Realisasi 7 unit

29 PT. HILCON JAYA
SAKTI

(rental heavy equipment)

KABAENA -
KENDARI

2018 - 2019 Realisasi 12 unit

30 PT. ARTHA MINING
INDUSTRI

(rental heavy equipment)

BOMBANA -
KENDARI

2018 - 2019 Realisasi 4 unit

31 PT. HUADI NICKEL
ALLOY

(rental heavy equipment)

BANTAENG -
KENDARI

2019 Realisasi 1 unit

32 PT. AKAR EMAS
INTERNATIONAL
(Joint operation nickel

mining)

POMALA 2019 - 2010 Realisasi 501.000
Ton

33 PT. INTEGRA MINING
(Joint operation nickel

mining)

TORO BULU 2019 - 2010 Realisasi 720.000
Ton

34 PT. CIPTA JAYA
SURYA

(Nickel mining contrantor)

POMALA 2019 - 2010 Realisasi 70.000
Ton
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4.1.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah merupakan suatu kerangka yang

memperlihatkan sejumlah tugas-tugas dan kejadian-kejadian untuk mencapai

tujuan organisasi. Hubungan antara fungsi-fungsi wewenang dan tanggung

jawab setiap anggota didalamnya, biasanya bekerjasama dengan baik untuk

mencapai tujuan yang dimaksud.

Skema 4.1
Struktur Organisasi PT. Roda Jaya Sakti

Head Office Makassar
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4.1.5 Job Description

Berdasarkan struktur organisasi (skema 4.1) memperlihatkan bahwa

perusahaan dipimpin oleh pemimpin yang bertanggung jawab atas semua kegiatan

perusahaan. Masing-masing divisi dikepalai oleh kepala divisi yang bertanggung

jawab langsung kepada Direktur Utama. Adapun uraian tugas dan fungsi masing-

masing bagian adalah sebagai berikut :

a. Direktur Utama

Direktur merupakan seseorang yang telah ditunjuk untuk memimpin

Perseroan terbatas (PT). Baik karena seseorag itu memiliki perusahaan/pt

tersebut ataupun karena ditunjuk oleh pemilik usaha untuk emimpin

perusahaan/pt. Atau secara singkatnya direktur merupakan seseorang yang

memimpin dalam sebuah perusahaan.

Tugas direktur ternyata bukan hanya menghadiri sebuah rapat saja karna

tugas dan tanggung jawab direktur dibagi menjadi beberapa bagian. Adapun

tugas direktur secara umum yaitu :

1. Menyusun strategi bisnis untuk memajukan perusahaan

2. Melakukan evaluasi terhadap perusahaan yang dipimpin

3. Melakukan rapat dengan semua jajaran yang ada pada perusahaan tersebut

4. Menunjuk orang yang mampu untuk memimpin masing-masing divisi

5. Menjadi koordinator, komunikator, pengambil keputusan, pengelola,

sekaligus pemimpin dalam perusahaan yang ia pimpin

b. Sekretaris

Tugas dan tanggung jawab seorang Sekretaris adalah :
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1. Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pemimpin dan

menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya

2. Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan

3. Menjadi mediator pimpinan dan bawahan

4. Memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan

5. Mengurus perjalanan dinas pimpinan (mulai dari pemesanan tiket, booking

hotel, menyusun agenda perjalanan pimpinan sampai dengan catatan

pengeluaran biaya perjalanan dinas pimpninan/ direktur

6. Mengatur jadwal dan mempersiapkan setiap rapat pimpinan (menyusu

berdasarkan dari yang paling urgent)

c. Wakil Direktur

Tugas dan tanggung jawab Wakil Direktur antara lain :

1. Membantu direktur dalam menjalankan amanah tertinggi

2. Direktur dan Wakil direktur bersama-sama menentukan arah dan kebijakan

perusahaan yang lebih komprehensif

3. Mengatur dan mengontrol peningkatan hasil produksi dan besarnya biaya-

biaya yang ditanggung perusahaan

4. Ikut bertanggung jawab mengatur dan mengontrol sarana dan prasarana

yang meliputi asset perusahaan seperti alat berat, kendaraan, serta

kesejahteraan masing-masing karyawan

d. Kepala Workshop

Tugas dan tanggung jawab seorang kepala Workshop yaitu :

1. Menyusun rencana dan program kerja untuk karyawan yang berada pada

lingkup Wokshop (Bengkel)
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2. Memberikan pengarahan kepada setiap karyawan yang ada di lingkungan

kerja tersebut (couching, counseling, correcting)

3. Membuat dan menysun aturan-aturan serta bertanggug jawab penuh

terhadap keselamatan dan kesejahteraan para karyawan dilingkungan

tersebut

4. Membagi masing-masing tugas kepada para karyawan serta memberikan

job kepada masing-masing orang

e. Finance & Accounting

Seorang Finance & Accounting bertanggung jawab atas kesibukan

keuangan, pekerjaan paling utama pada jabatan ini yakni, melakukan

penyusunan, transaksi, buat laporan keuangan namun bidang pekerjaanya

bukan hanya itu sebab tugas dan tanggung jawab seorang finance &

accounting sangat beragam yaitu :

1. Melakukan penyusunan laporan keuangan perusahaan

2. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan

3. Berhubungan dengan pihak internal ataupun eksternal berkaitan dengan

kesibukan keuangan perusahaan

4. Melakukan dan memproses pembayaran atau penagihan kepada pihak yang

bersangkutan

5. Membuat laporan keuangan

6. Menerima dokumen dari vendor internal dan eksternal perusahaan

f. HRGA

Tugas dan tanggung jawab seorang HR sekaligus GA (general affair)

antara lain sebagai berikut :



41

1. Mengelola pengadaan barang serta fasilitas perusahaan

2. Menyusun prioritas anggaran perusahaan

3. Mengurusi segala bentuk perizinan

4. Berurusan dengan pihak eksternal seperti outsourching, polisi dan pemda

5. Melakukan Manpower Plan, pengawasan SDM, pengembangan kualitas

dan karir, serta mengurusi administrasi SDM

6. Bertanggung jawab terhadap sisten absensi, gaji, tunjangan, insentif

karyawan dan lain-lain

7. Bertanggung jawab penuh atas recruitment mulai dari mencari kandidat

sampai dengan wawancara, dan juga pengambilan keputusan

g. Supv Purchasing

Beberapa tugas dan tanggung jawab seorang supervisor purchasing yaitu :

1. Menerima dan mereview purchase request (PR) dari seluruh bagian baik

harian maupun bulanan

2. Melakukan pemeriksaan antara ketepatan pemeriksaan dengan anggaran

dan atau kebutuhan

3. Melakukan pendataan terhadap supplier dari segi harga, kesiapan dan

ketepatan pengiriman, serta kualitas barang yang mereka tawarkan sebagai

data untuk melakukan seleksi supplier

4. Melakukan proses pembelian mulai dari permohonan, penawaran harga,

penerbitan purchase order (PO) hingga kelengakapan administrasi lainnya

5. Menyiapkan dan melengkapi semua berkas pembayaran kedalam invoice

penagihan untuk diteruskan ke divisi finance
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6. Melakukan review dan rekap pembelian per bulan dan analisa ketepatan

berdasarkan anggaran

7. Berkoordinasi dengan divisi logistic dan gudang terkait spesifikasi barang

yang telah diterima oleh pihak gudang dengan kesesuaian PO yang telah

dibuat

h. Manager Logistik

Selain membawahi divisi purchasing dan warehouse manager logistik juga

mengemban tugasnya sendiri yaitu diantaranya :

1. Saling berkoordinasi dengan Superviso Purchasing dalam target pembelian

dan pemenuhan realisasi purchase request

2. Melakukan koordinasi internal departemen dan menjaga hubungan lintas

divisi agar dapat bekerjasama untuk mencapai target prusahaan yang telah

ditetapkan

3. Membuat pengajuan biaya operasional, memastikan efisiensi biaya,

pemanfaatan biaya yang sudah diberikan sesuai dengan kebijakan otorisasi

dan system budgeting

4. Menjalin hubungan dengan pihak eksternal pejabat pemerintahan terkait

i. Chief Mekanik

Tugas dan tanggung jawab seorang Chief mekanik yaitu :

1. Mengkoordinasikan kepada bawahan atas pekerjaan yang ada dilapangan

dari segi perbaikan dan perawatan mesin dan unit yang breakdown

2. Menginformasikan kepada atasan setingkat tentang perkembangan

dilapangan dari segi safety, adanya trouble atau masalah mesin dari segi

mekanikal
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3. Menjadi duta atau penyampai permasalahan yang dialami para bawahannya

kepada atasan

4. Meningkatkan kepemahaman bawahannya tentang pengertian safety dalam

bekerja

5. Menjaga dan menciptakan pola pikir bawahannya untuk peduli dan

tanggap terhadap basic rule didalam bekerja sesuai teknisi mekanik

j. Mekanik

Tugas dan tanggung jawab mekanik adalah sebagai berikut :

1. Melakukan perawatan terhadap part-part mesin produksi secara mekanik

agar tidak terjadi kerusakan atau trouble yang fatal pada saat mesin sedang

beroperasi

2. Memperbaiki mesin prosuksi yang rusak secara fisik, supaya mesin segera

bisa beroperasi kembali

3. Melakukan perbaikan mesin produksi

4. Rutin melakukan pengecekan harian (Daily Check)

5. Memastikan semua unit telah memenuhi kapasitas keperluan yang disorder

k. Helper

Tugas dan tanggung jawab seorang helper mekanik sama dengan namanya

adalah helper (pembantu mekanik) yakni membantu semua pekerjaan mekanik

senior dan memastikan semua kebutuhan parts untuk masing-masing unit dan

mesin telah dicatat dan kemudian dikomunikasikan dengan mekanik untuk

kemudian dibuatkan material request sheet (MRS) dan diteruskan kepihak

supervisior purchasing.
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l. Admin Accounting

Tugas dan tanggung jawab seorang Admin accounting antara lain :

1. Membuat perencanaan keuangan, mulai dari penerimaan dan pengeluaran

kas

2. Membuat laporan keuangan haruian, mingguan dan bulanan sampai dengan

satu periode

3. Mengetagui dan membayar utang perusahaan

4. Menyusun kebijakan anggaran keuangan perusahaan

j. Office Boy

Tugas dan tanggung jawab Office Boy adalah :

1. Membersihkan kantor baik dalam maupun luar ruangan

2. Membantu karyawan lain dalam memperlancar proses kerja

k. Messenger

Tugas dan tanggung jawab messenger adalah sebagai berikut :

1. Mengelola dan menjaga kerahasian password

2. Bertanggung jawab untuk pengantaran barang

3. Mempersingkat waktu dan jarak tempuh pengantaran barang

4. Melaporkan tanda tertima barang kepada atasan atau pihak pemberi

kekuasaan

5. Mencari alamat yang dituju dengan cepat

l. Admin Purchasing

Tugas dan tanggung jawab seorang Admin purchasing antara lain:

1. Menyusun pesanan pembelian dan daftar permintaan untuk memesan

barang
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2. Membuat Purchase Order (PO) berdasarkan penawaran yang diterima oleh

Supervisor Purchasing

3. Memantau perkembangan pesanan sudah sampai sejauh mana barang-

barang yang sudah disorder

4. Barang yang sudah dibeli harus bermutu, dan telah ditentukan sesuai dengan

pilihan yang paling menguntungkan bagi perusahaan

m. Logistik dan Admin Logistik

Tugas dan tanggung jawab Logistik dan admin logistic hamper sama yaitu

sebagai berikut :

1. Mengkoordinasikan dan melacak pemesanan

2. Mengelola gudang

3. Menentukan lokasi penyimpanan bahan material konstruksi yang sudah

didatangkan ke area proyek sehingga dapat tertata rapi dan terkontrol

dengan baik jumlah pendatangan dan pemakaiannya.

4. Menandai label atau keterangan pada bahan material atau alat konstruksi

yang disimpan untuk menghindari kesalahan penggunaan akibat tertukar

dengan bahan material atau alat proyek yang lain

5. Melakukan pencatatan keluar masuknya barang serta bertanggung jawab

atas ketersediaan bahan material yang dibutuhkan

6. Membuat dan menyusun berita acara mengenai penerimaan atau penolakan

bahan material setelah melalui quality control
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4.2 Deskripsi Data

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh dari

responden, data deskriptif penelitian dapat dilihat profil dari penelitian dan

hubungan yang ada antar variabel yang akan digunakan dalam penelitian.

Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang

bekerja pada PT Roda Jaya Sakti Makassar, dimana jumlah karyawan yang bekerja

pada PT Roda Jaya Sakti Makassar sebanyak 20 orang karyawan sehingga jumlah

responden ditentukan sebanyak 63 orang. Kemudian responden dalam penelitian ini

didentifikasi menurut jenis kelamin, tingkat pendidikan dan lama bekerja. Adapun

karakteristik dari responden tersebut akan diuraaikan satu persatu pada penjejelasan

dibawah ini.

1. Responden Berdasarkan jenis Kelamin

Deskripsi responden dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu pria dan wanita.

Oleh karena itulah responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin yang

disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Responden
orang %

Pria 11 55
Wanita 9 45
Total 20 100

Sumber: Data primer yang Diolah, 2020

Berdasarkan data di atas yakni deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin

maka dari 20 orang responden yang merupakan sampel, maka dapat dikatakan
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bahwa jenis kelamin yang paling banyak dalam penelitian ini adalah pria dengan

jumlah responden sebanyak 11 orang pada nilai persentasi sebesar 55% sehingga

dapat dikatakan bahwa rata-rata karyawan pada PT Roda Jaya Sakti Makassar

didominasi oleh karyawan pria.

2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Deskripsi pendidikan responden menjelaskan uraian tingakat pendidikan

responden, sehingga dalam deskripsi pendidikan terakhir responden maka dapat

dikelompokkan yaitu SMA dan Sarjana. Adapun deskripsi pendidikan terakhir dari

responden tersebut akan diuraaikan satu persatu pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Responden
orang %

SMA 5 25
Sarjana 15 75
total 20 100

Sumber: Data primer yang Diolah, 2020

3. Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

Deskripsi responden berdasarkan lamanya berkerja menguraikan lamanya

pengabdian seorang karyawan dan karyawati bekerja pada PT Roda Jaya Sakti

Makassar. Adapun deskripsi berdasarkan lamanya berkerja dari responden tersebut

akan diuraaikan satu persatu pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

Lamanya Bekerja Frekuensi Responden
orang %

< 1 Tahun 7 35
2 – 3 Tahun 9 45
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Lamanya Bekerja
Frekuensi Responden

orang %
4 – 5 Tahun 4 20

Total 20 100
Sumber: Data primer yang Diolah, 2020

Berdasarkan tabel responden lamanya bekerja, terlihat bahwa rata-rata

lamanya bekerja responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah rata-rata 2-3

tahun dengan jumlah responden sebanyak 9 orang (45%) sehingga dapat dikatakan

bahwa rata-rata karyawan yang bekerja pada PT Roda Jaya Sakti Makassar adalah

rata-rata di atas 2-3 tahun.

4.2.2 Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Pekerjaan Itu Sendiri

Terhadap Kepuasan Kerja

1. Tanggapan Responden Mengenai Pekerjaan Itu Sendiri

Setiap pekerjaan memerlukan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan

bidangnya masing–masing. Sukar tidaknya suatu pekerjaan serta perasaan

seseorang bahwa keahliannya dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan tersebut,

akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan. Analisis deskripsi terhadap variabel

pekerjaan itu sendiri akan dilakukan dari hasil pertanyaan responden mengenail

pekerjaan itu sendiri, dimana nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat

pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Mengenai Pekerjaan Itu Sendiri (X1)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Pekerjaan yang diberikan sesuai
dengan latar belakang pendidikan
saya

1

5%

1

5%

6

30%

8

40%

4

20%
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NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

2. Pekerjaan yang saya lakukan
menambah pengetahuan saya

- - 2

10%

11

55%

7

35%

3. Kesulitan pekerjaan membuat saya
merasa tertantang untuk
menyelesaikannya

- - 6

30%

10

50%

4

20%

4. Saya mengalami kejenuhan dalam
bekerja.

3

15%

6

30%

4

20%

6

30%

1

5%

5. Pekerjaan yang beragam membuat
saya tidak merasa bosan dalam
bekerja.

- 1

5%

7

35%

8

40%

4

20%

6. Saya merasa senang dengan
pekerjaan selama ini

- - 5

25%

10

50%

5

25%

7. Pekerjaan yang selalu saya lakukan
menjadikan Saya seorang ahli
dibidangnya.

- 1

5%

5

25%

6

30%

8

40%

Sumber: Data primer yang Diolah, 2020

Berdasarkan persepsi responden mengenai pekerjaan itu sendiri rata-rata

responden memberikan jawaban setuju pada pernyataan pertama bahwa pekerjaan

yang diberikan sesuai dengan latar belakang pendidikan saya, dengan jumlah

sebanyak 8 orang atau sebesar 40%, pernyataan kedua bahwa pekerjaan yang saya

lakukan menambah pengetahuan saya, rata-rata responden memberikan jawaban

setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 55%, pernyataan ketiga bahwa kesulitan

pekerjaan membuat saya merasa tertantang untuk menyelesaikannya, rata-rata

responden memberikan jawaban setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 50%,

pernyataan keempat bahwa Saya mengalami kejenuhan dalam bekerja, rata-rata

responden memberikan jawaban cukup setuju dan setuju masingmasing sebanyak 6
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orang atau sebesar 30%, pernyataan kelima bahwa pekerjaan yang beragam

membuat saya tidak merasa bosan dalam bekerja, rata-rata responden memberikan

jawaban setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40%, pernyataan keenam bahwa saya

merasa senang dengan pekerjaan selama ini, rata-rata responden memberikan

jawaban setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 50%, dan pernyataan ketujuh bahwa

pekerjaan yang selalu saya lakukan menjadikan Saya seorang ahli dibidangnya,

rata-rata responden memberikan jawaban setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40%,

2. Tanggapan Responden Mengenai Gaji/Upah

Gaji atau upah merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha

kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan, serta

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan.

Analisis deskripsi terhadap variabel gaji atau upah akan dilakukan dari hasil

pertanyaan responden mengenail gaji atau upah, dimana nilai rata-rata hasil

pernyataan responden dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Mengenai Gaji atau Upah (X2)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Saya menerima gaji sesuai beban kerja
dan tanggung jawab.

2

10%

5

25%

5

25%

5

25%

3

15%

2. Gaji yang diberikan sesuai dengan
yang Saya harapkan.

2

10%

6

30%

6

30%

4

20%

2

10%

3. Saya menerima gaji tepat waktu - 2

10%

6

30%

8

40%

4

20%

4. Saya merasa cukup dengan gaji yang
diberikan perusahaan

2

10%

5

25%

5

25%

7

35%

1

5%
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5. Gaji yang Saya terima dapat
memenuhi kebutuhan Saya

- 5

25%

6

30%

4

20%

5

25%

Berdasarkan persepsi responden mengenai gaji atau upah maka sebagian

besar responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan pertama bahwa

Saya menerima gaji sesuai beban kerja dan tanggung jawab memberikan jawaban

setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25%, pernyataan kedua gaji yang diberikan

sesuai dengan yang saya harapkan maka rata-rata responden memberikan jawaban

cukup setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30%, pernyataan ketiga bahwa saya

menerima gaji tepat waktu rata-rata responden memberikan jawaban setuju

sebanyak 8 orang atau sebesar 40%, pernyataan keempat bahwa saya merasa cukup

dengan gaji yang diberikan perusahaan rata-rata responden memberikan jawaban

setuju sebanyak 7 atau sebesar 35%, dan pernyataan kelima bahwa gaji yang saya

terima dapat memenuhi kebutuhan saya maka rata-rata responden memberikan

jawaban cukup setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30%.

3. Tanggapan Responden Terhadap Lingkungan Kerja

Kondisi atau lingkunga kerja merupakan k keadaan sekitar tempat kerja baik

secara fisik maupun non-fisik yang dapat memberikan kesan yang menyenangkan,

mengamankan, menentramkan, dan betah kerja. Analisis deskripsi terhadap

variabel lingkungan kerja akan dilakukan dari hasil pertanyaan responden

mengenail lingkungan kerja, dimana nilai rata-rata hasil pernyataan responden

dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja (X3)
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NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Perusahaan tempat saya bekerja
memiliki lingkungan kerja yang sehat
dan aman

- 1

5%

6

30%

9

45%

5

25%

2. Suasana kerja disini memberikan
kesempatan bagi saya untuk dapat
berkomunikasi secara informal dengan
rekan kerja

- - 2

10%

12

60%

6

30%

3. Suasana kerja disini selalu
memberikan rasa nyaman dalam
bekerja

- - 3

15%

11

55%

6

30%

4. Lingkungan tempat saya bekerja bebas
dari hal-hal penyelewangan yang
melanggar kode etik perusahaan

- - 6

30%

7

35%

7

35%

5. Saya rasa perusahaan telah
memberikan fasilitas yang cukup
memadai (baik sarana maupun
prasaran)

- 1

5%

7

35%

6

30%

6

30%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020

Berdasarkan persepsi responden mengenai lingkungan kerja maka sebagian

besar responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan pertama bahwa

perusahaan tempat saya bekerja memiliki lingkungan kerja yang sehat dan aman

memberikan jawaban setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45%, pernyataan kedua

suasana kerja disini memberikan kesempatan bagi saya untuk dapat berkomunikasi

secara informal dengan rekan kerja maka rata-rata responden memberikan jawaban

setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 60%, pernyataan ketiga bahwa Suasana kerja

disini selalu memberikan rasa nyaman dalam bekerja rata-rata responden

memberikan jawaban setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 55%, pernyataan

keempat bahwa Lingkungan tempat saya bekerja bebas dari hal-hal penyelewangan
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yang melanggar kode etik perusahaan rata-rata responden memberikan jawaban

setuju sebanyak 7 atau sebesar 35%, dan pernyataan kelima bahwa saya rasa

perusahaan telah memberikan fasilitas yang cukup memadai (baik sarana maupun

prasaran) maka rata-rata responden memberikan jawaban cukup setuju sebanyak 7

orang atau sebesar 35%.

4. Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Kerja

kepuasan kerja seorang individu tergantung pada karakteristik individu dan

situasi pekerjaan. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang

berbeda sesuai dengan kepentingan dan harapan individu tersebut sehingga tingkat

kepuasan yang dirasakan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Analisis deskripsi

terhadap variabel kepuasan kerja akan dilakukan dari hasil pertanyaan responden

mengenail kepuasan kerja, dimana nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat

dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja (Y)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Saya berusaha memenuhi target
bidang pekerjaan saya secara
maksimal.

- 1

5%

3

15%

12

60%

4

20%

2. Saya merasa dihargai jika hasil
pekerjaan saya diapresiasi
atasan/rekan kerja

- - 4

20%

11

55%

5

25%

3. Saya puas dengan pekerjaan saya,
karena saya dapat membuat kemajuan
disini

- - 6

30%

8

40%

6

30%

4. Saya tidak pernah mengeluh dan
merasa berat terhadap beban
Pekerjaan yang menjadi

1

5%

1

5%

7

35%

7

35%

4

20%
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tanggungjawab saya

5. Saya melaksanakan pekerjaan dengan
penuh tanggung jawab

- - 7

35%

9

45%

4

20%

6. Pekerjaan yang Saya lakukan sesuai
dengan SOP yang diterapkan

- 1

5%

5

25%

11

55%

3

15%

7. Saya merasa senang menjadi bagian
dari perusahaan ini

- - 2

10%

12

60%

6

30%

8. Banyak yang telah Saya dapat dengan
bekerja di perusahaan ini.

- 1

5%

1

5%

11

55%

7

35%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020

Berdasarkan persepsi responden mengenai kepuasan kerja maka sebagian

besar responden memberikan jawaban setuju dengan pernyataan pertama bahwa

saya berusaha memenuhi target bidang pekerjaan saya secara maksimal

memberikan jawaban setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 60%, pernyataan

kedua Saya merasa dihargai jika hasil pekerjaan saya diapresiasi atasan/rekan kerja

maka rata-rata responden memberikan jawaban setuju sebanyak 11 orang atau

sebesar 55%, pernyataan ketiga bahwa saya puas dengan pekerjaan saya, karena

saya dapat membuat kemajuan disini rata-rata responden memberikan jawaban

setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40%, pernyataan keempat bahwa saya tidak

pernah mengeluh dan merasa berat terhadap beban pekerjaan yang menjadi

tanggung jawab saya rata-rata responden memberikan jawaban setuju sebanyak 7

atau sebesar 35%, pernyataan kelima bahwa saya melaksanakan pekerjaan dengan

penuh tanggung jawab maka rata-rata responden memberikan jawaban cukup setuju

sebanyak 9 orang atau sebesar 45%, pernyataan keenam bahwa pekerjaan yang saya

lakukan sesuai dengan SOP yang diterapkan rata-rata responden memberikan
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jawaban setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 55%, pernyataan ketujuh bahwa

saya merasa senang menjadi bagian dari perusahaan ini rata-rata responden

memberikan jawaban setuju sebanyak 12 atau sebesar 60%, dan pernyataan

kedelapan bahwa banyak yang telah saya dapat dengan bekerja di perusahaan ini

maka rata-rata responden memberikan jawaban cukup setuju sebanyak 11 orang

atau sebesar 55%.

4.2.3 Uji Instrumen Data

1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui keabsahan jawaban responden

dalam kuesioner, dimana dalam pengujian validitas dilakukan dengan

mengkoreksikan keenam item pertanyaan dengan total score. Bila nilai korelasi di

atas 0,44 maka dapat disimpulkan bahwa item instrumen tersebut valid. Adapun

hasil uji validitas pada pekerjaan itu sendiri, gaji/upah, dan lingkungan kerja

terhadap kepuasan kerja dapat dilihat melalui tabel 4.8.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Item r hitung r standar Keterangan

Pekerjaan Itu Sendiri X1.1 ,615 0,44 Valid

X1.2 ,672 0,44 Valid

X1.3 ,592 0,44 Valid

X1.4 ,980 0,44 Valid

X1.5 ,483 0,44 Valid

X1.6 ,493 0,44 Valid

X1.7 ,730 0,44 Valid
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Gaji/Upah X2.1 ,910 0,44 Valid

X2.2 ,904 0,44 Valid

X2.3 ,708 0,44 Valid

X2.4 ,887 0,44 Valid

X2.5 ,817 0,44 Valid

Lingkungan Kerja X3.1 ,559 0,44 Valid

X3.2 ,478 0,44 Valid

X3.3 ,456 0,44 Valid

X3.4 ,586 0,44 Valid

X3.5 ,506 0,44 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistics, 2019

Dari hasil olahan data uji validitas dengan menggunakan program SPSS versi

16 maka terlihat bahwa dari 17 item pertanyaan yang diajukan, nampak bahwa

semua item pertanyaan untuk variabel pekerjaan itu sendiri, gaji/upah, dan

lingkungan kerja dapat dikatakan valid, sebab memiliki nilai rhitung lebih besar dari

nilai rstandar

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel Item r hitung r standar Keterangan

Produktivitas

(Y)

Y.1 ,482 0,44 Valid

Y.2 ,621 0,44 Valid

Y.3 ,830 0,44 Valid

Y.4 ,827 0,44 Valid

Y.5 ,710 0,44 Valid

Y.6 ,839 0,44 Valid



57

Y.7 ,583 0,44 Valid

Y.8 ,657 0,44 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistics, 2020

Dari hasil olahan data uji validitas dengan menggunakan program SPSS versi

16 maka terlihat bahwa dari 8 item pertanyaan yang diajukan, nampak bahwa

semua item pertanyaan untuk variabel kepuasan kerja dapat dikatakan valid, sebab

memiliki nilai r hitung lebih besar dari nilai r standar.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yakni suatu pengujian berkaitan dengan serangkain indikator

variabel penelitian yang konsisten dalam pengukuran. Sehingga suatu variabel yang

dikatakan reliabel jika memberikan nilai croncbach’s alpha di atas dari 0,60.

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.783 17

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistic, 2020

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian pada tabel 4.10,

maka hasil pengujian menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian pada

variabel pekerjaan itu sendiri, gaji/upah, dan lingkungan kerja adalah reliabel atau

konsisten. Hal ini dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian ini mempunyai

koefisien kebutuhan (alpha) lebih dari 0,60.

Tabel 4.11



58

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.855 8

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistic, 2020

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian a pada tabel

4.11 menunjukkan hasil pengujian bahwa semua instrumen penelitian pada variabel

kepuasan kerja dinyatakan reliabel atau konsisten, karena penelitian ini mempunyai

koefisien kebutuhan (alpha) lebih dari 0,60. Dengan demikian data penelitian

bersifat layak digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian.

4.2.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Mengenai Pekerja itu Sendiri,

Gaji dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang menentukan kepuasan

karyawan (pekerja itu sendiri, gaji dan lingkungan kerja) pada PT Roda Jaya Sakti

Makassar terhadap kepuasan kerja maka dapat digunakan analisis regresi linear

berganda dengan menggunkan bantuan program SPSS versi 16 yang hasilnya dapat

dilihat melalui tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor Penentu Kepuasan Terhadap

Kepuasan Kerja
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.881 8.827 .326 .748

Pekerja .440 .259 .325 1.704 .108

Gaji .969 .437 1.154 2.218 .041

Lingkungan Kerja .954 .325 1.506 2.939 .010
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Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.881 8.827 .326 .748

Pekerja .440 .259 .325 1.704 .108

Gaji .969 .437 1.154 2.218 .041

Lingkungan Kerja .954 .325 1.506 2.939 .010
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistics, 2020

Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Y = α + b1X1 + b2X2 + b2X3 + e

Y = 2,881 X1 + 0,440 X2 + 0,969 X3 + 0,954

4.2.5 Pengujian Hipotesis

1. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas

(X1, X2 dan X3) secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel

terikat (Y). hasil uji F antara pekerja itu sendiri, gaji dan lingkungan kerja

terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 142.620 3 47.540 4.767 .015a

Residual 159.580 16 9.974

Total 302.200 19
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pekerja, Gaji
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Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 142.620 3 47.540 4.767 .015a

Residual 159.580 16 9.974

Total 302.200 19
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistics, 2020

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan maka diperoleh nilai Fhitung =

4,767 dan Ftabel dicari melalui tabel statistik pada signifikasi 0,05 dfl = k-1 atau 4-1

= 3 dan df2 = n-k atau 20 – 2 = 18 ditemukan bahwa Ftabel adalah 3,16.

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t berfungsi untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel

independen secara parsial terhadap variabel terikat, dengan menggunakan uji

masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah pengaruh yang bermakna

atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil uji t antara pekerja itu sendiri, gaji dan

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.14
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.881 8.827 .326 .748

Pekerja .440 .259 .325 1.704 .108

Gaji .969 .437 1.154 2.218 .041

Lingkungan Kerja .954 .325 1.506 2.939 .010
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistics, 2020
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa:

a. Secara parsial variabel pekerja itu sendiri (X1) menunjukkan nilai thitung (1,704) <

ttabel (1,725) selain itu memiliki nilai signifikansi = 0,108 > 0,05. hal ini berarti

variabel pekerja itu sendiri tidak mempunyai pengaruh yang positif dan tidak

signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT Roda Jaya Sakti Makassar .

b. Secara parsial variabel gaji (X2) menunjukkan nilai thitung (2,218) > ttabel (1,725)

selain itu memiliki nilai signifikansi = 0,041 < 0,05. hal ini berarti variabel gaji

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada

PT Roda Jaya Sakti Makassar.

c. Secara parsial variabel lingkungan kerja (X3) menunjukkan nilai hitung

(2,939) > ttabel (1,725) selain itu memiliki nilai signifikansi = 0,010 < 0,05. Hal

ini berarti parsial variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT Roda Jaya Sakti Makassar.

3. Koeisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menunjukan seberapa besar variabel dependent

(kepuasan kerja) dipengaruhi oleh variabel independent (pekerja itu sendiri gaji dan

lingkungan kerja). Hasil uji koeisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .687a .472 .373 3.15812
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pekerja, Gaji
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Statistics, 2020
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Berdasarkan hasi uji koefisien determinasi di atas bisa dilihat dari R Square

sebesar 0,472 berarti 47,2% kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel bebas

(pekerja itu sendiri gaji dan lingkungan kerja), sedangkan sisanya 52,8% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuam untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

pekerjaan itu sendiri, gaji dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada PT

Roda Jaya Sakti Makassar. Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan

sebelumnya maka berikut ini dipaparkan penjelasan dari hipotesis penelitian

sebagai berikut:

1. Pengaruh Pekerjaan Itu sendiri terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis uji simultan terdapat pengaruh

positif dan signifikan pekerjaan itu sendiri terhadap kepuasan kerja. Hal ini

dibuktikan dengan melihat nilai Fhitung (4,767) lebih besar dari Ftabel (3,16)

dengan signifikansi (0,015) ≤ (0,05) yang berarti bahwa pekerja itu sendiri, gaji

dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Sedangkan hasil hipotesis secara parsial tidak terdapat pengaruh positif

dan signifikan pekerja itu sendiri terhadap kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan

dengan melihat nilai thitung (1,704) < ttabel (1,725), dengan taraf signifikansi =

0,108 > 0,05. Kesimpulannya hipotesis secara parsial ditolak karena hal tersebut

mengidentifikasikan bahwa pekerja itu sendiri tidak berpengaruh positif dan

tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

2. Pengaruh Gaji atau Upah terhadap Kepuasan Kerja
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Hasil uji secara simultan diperoleh nilai Fhitung (4,767) lebih besar dari Ftabel

(3,16) dengan signifikansi (0,015) lebih kecil dari (0,05) dan hasil uji secara

parsial variabel gaji atau upah menunjukkan nilai thitung (4,218) > ttabel (1,725)

selain itu memiliki nilai signifikansi (0,041) < (0,05). Hal ini berarti hasil uji

secara simultan dan secara parsial variabel gaji atau upah mempunyai pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

3. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji secara simultan diperoleh nilai Fhitung (4,767) lebih besar dari Ftabel

(3,16) dengan signifikansi (0,015) lebih kecil dari (0,05) dan hasil uji secara

parsial variabel lingkungan kerja menunjukkan nilai thitung (2,939) > ttabel (1,725)

selain itu memiliki nilai signifikansi (0,010) < (0,05). Hal ini berarti hasil uji

secara simultan dan secara parsial variabel lingkungan kerja mempunyai

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

4. Pengaruh pengaruh Pekerjaan itu sendiri, gaji atau upah dan lingkungan kerja

terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji secara simultan bahwa variabel independen yang terdiri dari

pekerjaan itu sendiri, gaji atau upah dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap

kepuasan kerja sebesar 4,767. Namun hasil uji secara parsial variabel

independen dari pekerjaan itu sendiri tidak berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangakan variabel independen dari gaji

atau upah dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja. Dari hasil penelitian juga diketahui nilai R Square sebesar 0,472

berarti 47,2% kepuasam kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen

(pekerja itu sendiri, gaji atau upah dan lingkungan kerja), sedangkan sisanya
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52,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yakni pekerja itu

sendiri, gaji atau upah dan lingkungan kerja tidak semuanya berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka kesimpulan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh yang postif dan signifikan antara pekerjaan itu

sendiri terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t

hitung sebesar 1,704 dengan signiflkansi 0,108.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signiflkan antara gaji atau upah

terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t hitung

sebesar 2,218 dengan signiflkansi 0,041.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signiflkan antara lingkungan kerja

terhadap produktivitas. Hal tersebut ditunjukkan danri hasil uji t hitung

sebesar 2,939 dengan signiflkansi 0,010.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pekerjaan itu sendiri, gaji atau

upah dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut

ditunjukkan dari hasil uji F hitung sebesar 4,767 dengan signiflkansi 0,015.

5. Berdasarkan penelitian ini pekerja itu sendiri, gaji atau upah dan lingkungan

kerja dapat menejelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

Sebesar 47,2%. Dimana sebesar 52,8% dipengaruhi oleh variabel variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka saran yang diberikan adalah

sebagai berikut:

l. Bagi perusahaan:

Dari hasil analisis yang saya simpulkan, dengan ini saya sangat menyarankan

kepada pihak manajemen PT Roda Jaya Sakti Makassar agar dapat

memperhatikan faktor – faktor kepuasan dari segi pekerjaan itu sendiri, gaji

dan lingkungan kerja karyawan sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja

kayarwan untuk memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan.

2. Peneliti Selanjutnya:

Disarankan kepada pihak peneliti selanjutnya agar memilih atau

menambahkan variabel-variabel yang memiliki tingkat pengaruh yang lebih

tinggi terhadap variabel independen agar hasil penelitian lebih mudah di

deskripsikan dalam skripsi.
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KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikumWr. Wb

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Responden

Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi

kuesioner dalam rangka penelitian saya yang berjudul : “Analisis faktor – faktor

yang menentukan kepuasan Karyawan pada PT. Roda Jaya Sakti, Makassar”

untuk memenuhi salah satu penyelesaian tugas akhir (Skripsi) saya. Kuesioner ini

terdiri atas sejumlah pertanyaan. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk

penelitian dan tidak digunakan sebagai penelitian kinerja di tempat

Bapak/Ibu/Saudara/i. Saya memahami sepenuhnya bahwa waktu Anda sangat terbatas

dan berharga. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab dan mengisi

semua pertanyaan kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Makassar, 23 Juli 2020

Hartina (4518012203)



A. DATA RESPONDEN

No Responden :

Jenis Kelamin :

Umur :

Lama Bekerja :

Jabatan :

Pendidikan Terkahir :

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Dari daftar pernyataan yang ada dikelompokkan dalam beberapa bagian utama

indikator pengukuran (Lihat Tabel)

2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi masing-masing

pernyataan sebelum memberikan jawaban

3. Setiap pernyataan diikuti oleh 5 (lima) pilihan, Bapak Ibu/Saudari cukup

memilih salah satu dari 5 (lima) jawaban yang tersedia dengan ketentuan

sebagai berikut :

STS = Sangat Tidak Setuju dengan skor (1)

TS = Tidak Setuju dengan skor (2)

CS = Cukup Setuju dengan skor (3)

S = Setuju dengan skor (4)

SS = Sangat Setuju dengan skor (5)

4. Data Responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan

sebenarnya dan seobjektif mungkin.

5. Isilah jawaban dengan cara checklist (√) di kolom yang telah tersedia.

6. Terimakasih atas partisipasi Bapak Ibu/Saudari telah mengisi kuisioner

penelitian.



DAFTAR KUESIONER

A. PEKERJAAN ITU SENDIRI (X1)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Pekerjaan yang diberikan sesuai

dengan latar belakang pendidikan saya

2. Pekerjaan yang Saya lakukan

menambah pengetahuan Saya

3. Kesulitan pekerjaan membuat saya

merasa tertantang untuk

menyelesaikannya

4. Saya mengalami kejenuhan dalam

bekerja.

5. Pekerjaan yang beragam membuat saya

tidak merasa bosan dalam bekerja.

6. Saya merasa senang dengan pekerjaan

selama ini

7. Pekerjaan yang selalu saya lakukan

menjadikan Saya seorang ahli

dibidangnya.



B. GAJI/ UPAH (X2)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Saya menerima gaji sesuai beban kerja

dan tanggung jawab.

2. Gaji yang diberikan sesuai dengan

yang Saya harapkan.

3. Saya menerima gaji tepat waktu

4. Saya merasa cukup dengan gaji yang

diberikan perusahaan

5. Gaji yang Saya terima dapat memenuhi

kebutuhan Saya



C. LINGKUNGAN KERJA (X3)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Perusahaan tempat saya bekerja

memiliki lingkungan kerja yang sehat

dan aman

2. Suasana kerja disini memberikan

kesempatan bagi saya untuk dapat

berkomunikasi secara informal dengan

rekan kerja

3. Suasana kerja disini selalu memberikan

rasa nyaman dalam bekerja

4. Lingkungan tempat saya bekerja bebas

dari hal-hal penyelewangan yang

melanggar kode etik perusahaan

5. Saya rasa perusahaan telah

memberikan fasilitas yang cukup

memadai (baik sarana maupun

prasaran)





D. KEPUASAN KERJA /JOB SATISFACTION (Y)

NO PERNYATAAN

ALTERNATIF JAWABAN

STS TS CS S SS

1. Saya berusaha memenuhi target bidang

pekerjaan saya secara maksimal.

2. Saya merasa dihargai jika hasil

pekerjaan saya diapresiasi atasan/rekan

kerja

3. Saya puas dengan pekerjaan saya,

karena saya dapat membuat kemajuan

disini

4. Saya tidak pernah mengeluh dan

merasa berat terhadap beban pekerjaan

yang menjadi tanggungjawab saya

5. Saya melaksanakan pekerjaan dengan

penuh tanggung jawab

6. Pekerjaan yang Saya lakukan sesuai

dengan SOP yang diterapkan

7. Saya merasa senang menjadi bagian

dari perusahaan ini

8. Banyak yang telah Saya dapat dengan

bekerja di perusahaan ini.



TERIMA KASIH



Jenis kelamin

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid wanita 9 45.0 45.0 45.0
pria 11 55.0 55.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Pendidikan terakhir

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid Sarjana 15 75.0 75.0 75.0
SMA 5 25.0 25.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

Lamanya kerja

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid < 1 Tahun 7 35.0 35.0 35.0
2 – 3 Tahun 9 45.0 45.0 80.0
4 – 5 Tahun 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X1.1

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid STS 1 5.0 5.0 5.0
TS 1 5.0 5.0 10.0
CS 6 30.0 30.0 40.0
S 8 40.0 40.0 80.0
SS 4 20.0 20.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

X1.2

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 2 10.0 10.0 10.0
S 11 55.0 55.0 65.0
SS 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0



X1.3

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 6 30.0 30.0 30.0

S 10 50.0 50.0 80.0

SS 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X1.4

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid STS 3 15.0 15.0 15.0

TS 6 30.0 30.0 45.0

CS 4 20.0 20.0 65.0

S 6 30.0 30.0 95.0

SS 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X1.5

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 7 35.0 35.0 40.0

S 8 40.0 40.0 80.0

SS 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X1.6

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 5 25.0 25.0 25.0

S 10 50.0 50.0 75.0

SS 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



X1.7

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 5 25.0 25.0 30.0

S 6 30.0 30.0 60.0

SS 8 40.0 40.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X2.1

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid STS 2 10.0 10.0 10.0

TS 5 25.0 25.0 35.0

CS 5 25.0 25.0 60.0

S 5 25.0 25.0 85.0

SS 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X2.2

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid STS 2 10.0 10.0 10.0

TS 6 30.0 30.0 40.0

CS 6 30.0 30.0 70.0

S 4 20.0 20.0 90.0

SS 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



X2.3

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 2 10.0 10.0 10.0

CS 6 30.0 30.0 40.0

S 8 40.0 40.0 80.0

SS 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X2.4

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid STS 2 10.0 10.0 10.0

TS 5 25.0 25.0 35.0

CS 5 25.0 25.0 60.0

S 7 35.0 35.0 95.0

SS 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X2.5

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 5 25.0 25.0 25.0

CS 6 30.0 30.0 55.0

S 4 20.0 20.0 75.0

SS 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X3.1

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 5 25.0 25.0 30.0

S 9 45.0 45.0 75.0

SS 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



X3.2

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 2 10.0 10.0 10.0

S 12 60.0 60.0 70.0

SS 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X3.3

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 3 15.0 15.0 15.0

S 11 55.0 55.0 70.0

SS 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X3.4

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 6 30.0 30.0 30.0

S 7 35.0 35.0 65.0

SS 7 35.0 35.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

X3.5

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 7 35.0 35.0 40.0

S 6 30.0 30.0 70.0

SS 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Y1

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 3 15.0 15.0 20.0

S 12 60.0 60.0 80.0

SS 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Y2

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 4 20.0 20.0 20.0

S 11 55.0 55.0 75.0

SS 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Y3

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 6 30.0 30.0 30.0

S 8 40.0 40.0 70.0

SS 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Y4

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid STS 1 5.0 5.0 5.0

TS 1 5.0 5.0 10.0

CS 7 35.0 35.0 45.0

S 7 35.0 35.0 80.0

SS 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Y5

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 7 35.0 35.0 35.0

S 9 45.0 45.0 80.0

SS 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Y6

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 5 25.0 25.0 30.0

S 11 55.0 55.0 85.0

SS 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Y7

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid CS 2 10.0 10.0 10.0

S 12 60.0 60.0 70.0

SS 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Y8

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent

Valid TS 1 5.0 5.0 5.0

CS 1 5.0 5.0 10.0

S 9 45.0 45.0 55.0

SS 9 45.0 45.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Hasil Uji Validitas

1. Hasil Uji Validitas Pekerja itu Sendiri (X1)

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total

X1.1 Pearson Correlation 1 .218 .162 -.059 .074 .070 .501* .615**

Sig. (2-tailed) .356 .495 .804 .755 .770 .024 .004
N 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.2 Pearson Correlation .218 1 .402 .069 .218 .341 .327 .672**

Sig. (2-tailed) .356 .079 .773 .356 .141 .159 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.3 Pearson Correlation .162 .402 1 -.331 .388 .404 .396 .592**

Sig. (2-tailed) .495 .079 .154 .091 .077 .084 .006
N 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.4 Pearson Correlation -.059 .069 -.331 1 -.621** -.485* -.084 .980
Sig. (2-tailed) .804 .773 .154 .004 .030 .725 -.006

N 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.5 Pearson Correlation .074 .218 .388 -.621** 1 .768** .278 .483*

Sig. (2-tailed) .755 .356 .091 .004 .000 .235 .031
N 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.6 Pearson Correlation .070 .341 .404 -.485* .768** 1 .077 .493*

Sig. (2-tailed) .770 .141 .077 .030 .000 .748 .027
N 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.7 Pearson Correlation .501* .327 .396 -.084 .278 .077 1 .730**

Sig. (2-tailed) .024 .159 .084 .725 .235 .748 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20

Total Pearson Correlation .615** .672** .592** .980 .483* .493* .730** 1
Sig. (2-tailed) .004 .001 .006 -.006 .031 .027 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. Hasil Uji Validitas Gaji atau Upah (X2)

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total

X2.1 Pearson Correlation 1 .909** .609** .673** .627** .910**

Sig. (2-tailed) .000 .004 .001 .003 .000
N 20 20 20 20 20 20

X2.2 Pearson Correlation .909** 1 .624** .683** .587** .904**

Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .006 .000
N 20 20 20 20 20 20

X2.3 Pearson Correlation .609** .624** 1 .531* .343 .708**

Sig. (2-tailed) .004 .003 .016 .138 .000
N 20 20 20 20 20 20

X2.4 Pearson Correlation .673** .683** .531* 1 .858** .887**

Sig. (2-tailed) .001 .001 .016 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

X2.5 Pearson Correlation .627** .587** .343 .858** 1 .817**

Sig. (2-tailed) .003 .006 .138 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

Total Pearson Correlation .910** .904** .708** .887** .817** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)

Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total

X3.1 Pearson Correlation 1 .156 .309 .375 -.093 .559*

Sig. (2-tailed) .510 .184 .103 .695 .010
N 20 20 20 20 20 20

X3.2 Pearson Correlation .156 1 .561* .186 -.128 .478.
Sig. (2-tailed) .510 .010 .431 .590 168

N 20 20 20 20 20 20
X3.3 Pearson Correlation .309 .561* 1 .556* .206 .456*

Sig. (2-tailed) .184 .010 .011 .384 .043
N 20 20 20 20 20 20

X3.4 Pearson Correlation .375 .186 .556* 1 .557* .586**

Sig. (2-tailed) .103 .431 .011 .011 .007
N 20 20 20 20 20 20

X3.5 Pearson Correlation -.093 -.128 .206 .557* 1 .506*

Sig. (2-tailed) .695 .590 .384 .011 .023
N 20 20 20 20 20 20



Total Pearson Correlation .559* .478 .456* .586** .506* 1
Sig. (2-tailed) .010 .168 .043 .007 .023

N 20 20 20 20 20 20
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y)

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total

Y1 Pearson Correlation 1 .510* .349 .239 -.014 .253 .586** .650** .482*

Sig. (2-tailed) .022 .132 .311 .953 .282 .007 .002 .032
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y2 Pearson Correlation .510* 1 .579** .396 .324 .320 .100 .479* .621**

Sig. (2-tailed) .022 .007 .084 .163 .170 .676 .032 .003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y3 Pearson Correlation .349 .579** 1 .570** .444* .604** .430 .604** .830**

Sig. (2-tailed) .132 .007 .009 .050 .005 .058 .005 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y4 Pearson Correlation .239 .396 .570** 1 .729** .812** .294 .236 .827**

Sig. (2-tailed) .311 .084 .009 .000 .000 .208 .317 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y5 Pearson Correlation -.014 .324 .444* .729** 1 .589** .184 .239 .710**

Sig. (2-tailed) .953 .163 .050 .000 .006 .438 .310 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y6 Pearson Correlation .253 .320 .604** .812** .589** 1 .535* .339 .839**

Sig. (2-tailed) .282 .170 .005 .000 .006 .015 .143 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y7 Pearson Correlation .586** .100 .430 .294 .184 .535* 1 .579** .583**

Sig. (2-tailed) .007 .676 .058 .208 .438 .015 .007 .007
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Y8 Pearson Correlation .650** .479* .604** .236 .239 .339 .579** 1 .657**

Sig. (2-tailed) .002 .032 .005 .317 .310 .143 .007 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Total Pearson Correlation .482* .621** .830** .827** .710** .839** .583** .657** 1
Sig. (2-tailed) .032 .003 .000 .000 .000 .000 .007 .002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Reliabilitas

1. Reliabilitas Variabel X (Pekerja itu Sendiri, Gaji dan Lingkungan Kerja)

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 20 100.0
Excludeda 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.783 17

2. Reliabilitas Variabel Y (Kepuasan Pekerja)

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 20 100.0
Excludeda 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.855 8

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.881 8.827 .326 .748

Pekerja .440 .259 .325 1.704 .108
Gaji .969 .437 1.154 2.218 .041

Lingkungan Kerja .954 .325 1.506 2.939 .010
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja



Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .687a .472 .373 3.15812
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pekerja, Gaji

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAb

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 142.620 3 47.540 4.767 .015a

Residual 159.580 16 9.974
Total 302.200 19

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pekerja, Gaji
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.881 8.827 .326 .748

Pekerja .440 .259 .325 1.704 .108
Gaji .969 .437 1.154 2.218 .041

Lingkungan Kerja .954 .325 1.506 2.939 .010
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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